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RINGKASAN

Peran media bukan terbatas pada informasi yang diberikan pada khalayak
orang. Media harus pula bisa berperan memberikan ruang dan menyelenggarakan
dialog dan debat publik. Media cetak, surat kabar harian, majalah, buletin
mendapat saingan berat dalam menarik minat dan atensi sesorang. Masuk akal,
jika yang dapat ditonton lebih besar daya tariknya dari yang hanya bisa dibaca.
Aktivitas menonton lebih sederhana dari membaca ditinjau dari upaya maupun
proses intelektual. Lagi pula tampilnya media yang ditonton mau tidak mau
diasosiasikan dengan panggung terbuka.

Kebiasaan menonton lewat media modern pun cenderung lebih pada
hiburan, banyolan. Karena itu, media yang ditonton cenderung menyajikan yang
serba entertainment. Dalam perkembangan media informasi tersebut, karya ilmiah
remaja (KIR) dikalangan siswa MAN Yogyakarta 11 misalnya, mereka memiliki
predikat yang cukup mengesankan. Beberapa hal tersebut dikarenakan MAN
Yogyakarta Il sudah memiliki media informasi baik itu MADING maupun media
informasi lainnya yang dapat dijadikan sumber informasi dan ajang kreatifitas
oleh para siswanya. Ada beberapa tulisan karya ilmiah remaja yang terdapat pada
buletin ini, yaitu buletin Mineral dan Ausath yang merupakan buletin yang
diterbitkan MAN 1l Yogyakarta. KIR ini merupakan Lembaga Semi Otonom
disekolah tersebut.

Pada penelitian ini, responden adalah mereka yang pernah aktif dan
menjadi pengurus aktif dalam KIR. Mereka juga cukup aktif menulis dan
mengumpulkan tulisan-tulisan ilmiah yang mereka tuangkan dalam bulletin yang
mereka miliki. Lokasi pengambilan data dilakukan disekolah mereka dan melalui
bulletin yang mereka miliki. Peneliti juga mengadakan observasi dan wawancara
langsung kepada pengurus KIR MAN Il Yogyakarta terhadap faktor-faktor yang
mempengaruhi siswa dalam mengembangkan KIR dan bulletin yang mereka buat
terhadap kontribusi dan kemajuan karya ilmiah remaja dan dakwah mereka.

viii
© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ........ccooviien.

NOTADINAS ...

HALAMAN PENGESAHAN ...........

KARTU KONSULTASI ......cccoovenee

KATA PENGANTAR ..o

HALAMAN MOTTO ....cccovvviine

HALAMAN PERSEMBAHAN ........

ABSTRAKSI ........... H.. . 940 B W

DAFTAR ISL.....ccoiii,

BABI PENDAHULUAN .............

A. PENEGASAN JUDUL

B. LATAR BELAKANG MASALAH .......ccccciiiiiiiiene,

C. RUMUSAN MASALAH ..o,

Dy TWUAN PENELIVAAN .LINIVERDEEY

E. KEGUNAAN PENELITIAN .....cccooiiiiiiiiiiinn e,

F. KAJIAN PUSTAKA ...

G. KERANGKA TEORITIK ..ccoiiiiiiiiiiiiiee

1. Pengertian Karya TUliS ......cccccceeviivieveiiececce e

2. Pengembangan Karya TuliS .......c.cccccecveveiieinciennnnn,

3. Fungsi Karya Tulis

H. Metode Penelitian ........

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Vi

vii

viiii

11

12

12

13

14

14

19

26

27



1. Tipe Penelitian ......ccccooeiiiiiiiiiieeeeesee e
2. Subyek dan Obyek Penelitian ..........cccooceviiiininnnnne
3. Metode Pengumpulan Data .........cccccceveerinienieenennne

4. Metode Analisa Data.........ccooeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee,

BAB Il : MADRASAH ALIYAH NEGERI ( MAN )
YOGYAKARTA Il DI BIDANG PENGEMBANGAN
KARYA4WUiniGam. . MEmis ......................
A. Karya llmiah Remaja (KIR ) ..ccooiiiiiiiiiiiiiie

B. Media MAN Yogyakarta Il ...........ccccooevviiieiniieiiennn,

BAB Il : PENGEMBANGAN KARYA TULIS..........ccooii
A. MAN Yogyakarta Il Dalam Metode Pengembangan

BRrya Tulis.. [ N . .............. ...

1. Pengembangan Bahan Tulisan..........................

2. Pengembangan Bentuk Tulisan........................

3. Pengembangan Menulis Artikel........................

4. Pengembangan Media Foto..................cccoueee

5. Pengembangan Karikatur....................ocoeene e,

B. Bentuk Kegiatan Pengembangan Karya Tulis..............
1. Meningkatkan Kinerja per devisi .........c.cccccuvenene.
2. Meningkatkan sumber daya Siswa ............c.ccecuu...
3. Meningkatkan pengetahuan kepenulisan ..............

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

27

28

28

30

32

32

43

47

47

48

50

54

56

59

60

60

62

64



4. Melakukan Kunjungan Ke Media Massa .............

5. Observasi Lapangan

6. Kajian Rutin KIR

7. Meningkatkan Kualitas Isi Karya Tulis.................

8. Hasil yang Dicapai dari Kegiatan Pengembangan

karya Tulis dan Prestasi ........cc.ccoceevveieeneniennnne.

9. Faktor pendukung dan penghambat

pengembangan karya tulis ...........cccooeeiveiiiiniinnnn

BAB IV PENUTURS.. 5. N9 40 B Nneenaw B ...

A. KESIMPULAN ..o

B. SARAN-SARAN .....coooiiiiiiii s

C. BENUTUP ...\ B ... .. ................

DAFTAR PUSTAKA it

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Xi

68

69

70

70

71

73

78

78

79

80

82



BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk menghilangkan salah pengertian dan memberi gambaran
yang jelas mengenai judul skripsi ini, yaitu “ Metode Pengembangan
Karya Tulis Di MAN Yogyakarta I1” , maka perlu dijelaskan istilah-istilah

sebagal berikut:

1. Metode Pengembangan Karya Tulis

Metode Pengembangan adalah proses, cara, atau perbuatan
mengembangkan.®  Sedangkan  menurut  Moeljarto, istilah
pengembangan sering dirumuskan sebagai sesuatu yang membutuhkan
perbaikan.? Y ang dimaksud pengembangan di sini adalah suatu proses
mengembangkan program tertentu untuk mencapai tujuan tertentu.

Karyatulis adalah berupa kreasi dalam menyampaikan gagasan
atau memaparkan suatu masalah yang dituangkan dalam bentuk
tulisan.

Sampai sekarang ini dengan tuntutan zaman MAN Y ogyakarta
Il senantiasa berupaya membangun intelektual siswa-siswi (remaja)

dengan beberapa kegiatan yang merangsang potensi siwa-siswi, salah

! Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Bala Pustaka, 1989), him. 414

2 Moeljarto, Politik Pembangunan, (Y ogyakarta: Tiara Wacana, 1995), him. 3
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satunya menyalurkan bakat dan minat siswa-siswi dalam bidang tulis
menulis dengan menyediakan wadah yang orientasinya pada
pengembangan karya tulis yaitu Karya llmiah Remga (KIR) yang
berdiri di bawah naungan OSIS MAN Yogyakarta I, program kerja
Departemen Penerangan disini adalah membuat dan menerbitkan
majalah dinding, tabloid serta bulletin yang dalam pembuatanya
menjadi kerjaanggotaKIR.

Jadi yang dimaksud metode pengembangan karya tulis disini
adalah kegiatan atau usaha yang dilakukan MAN Yogyakarta 1l
melalui Departemen Penerangan serta KIR dalam melakukan
perbaikan atau menambah sesuatu yang belum ada atau belum
diketahui tentang tata cara penulisan yang baik dan bernilai dengan
mengadakan pelatihan-pelatihan jurnalistik, karya tulis ilmiah serta
kegiatan penunjang lain sebagai hasil karya tulisan siswa layak

menjadi bahan wacana siswa.

2. MAN ( Madrasah Aliyah Negeri) Y ogyakartall
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Yogyakarta Il merupakan
salah satu lembaga pendidikan tingkat menengah atas di lingkungan
Departemen Agama di kota Y ogyakarta. Madrasah Aliyah merupakan
lembaga pendidikan yang mengajarkan pendidikan umum setara dan
sgjgar dengan lembaga pendidikan formal yang lainya tetapi terdapat

perbedaan adanya pendidikan Agama yang diajarkan.
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Pada tahun 1950 berdiri Sekolah Guru Agama Islam Putri
(SGAIP) bertempat di Gedung SD Netral, J. Malioboro dipimpin oleh
Ibu Sri Atinah (Alm).

Melalui SK menteri Agama No. 162/A/C9, pada tangga 25
Agustus 1950 SGAIP resmi menjadi sekolah negeri tahun 1954,
menjadi pendidikan Guru Agama Atas (PGAA) bertempat di J.
Ngabean 76, sekarang menjadi J. KHA. Dahlan 130 Y ogyakarta.
Tahun 1971 menjadi PGAN Putri 6 tahun, menerima siswa mulai kelas
| (satu).

Tahun 1978, berdasarkan SKB tiga Menteri No. 371 dan No.
36/1975, serta SK Menteri Agama No. 17/1978, PGAN Putri 6 tahun
berubah menjadi :

e MTsN untuk kelasl, 11, dan 111
e MAN untuk kelas1V, V dan VI

Selanjutnya MTsN menempati gedung sendiri di wilayah
Umbulharjo, dan MAN Il Y ogyakarta menempati gedung di J. KHA.
Dahlan 130 Yogyakarta. Adapun status lulusan sama dergatnya
dengan lulusan SMU, dapat meneruskan ke Perguruan Tinggi
manapun.

Jadi yang dimaksud penelitian diatas adalah usaha yang
dilakukan MAN Y ogyakarta Il dalam kegiatan yang berkaitan dengan
hal kepenulisan dan pengembangan karya tulis yang mengandung

pesan-pesan intelektualitas yang dimuat dalam majalah, tabloid, atau
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bulletin, dan bertujuan untuk mensosialisasikan bentuk-bentuk
pengembangan kepenulisan dan karya-karya, serta melakukan Amar
ma’ ruf nahi mungkar yang menjadi kegiatan OSIS MAN Y ogyakarta

Il dan KIR.

B. Latar Belakang Masalah

Umat Islam hidup di dunia semata-mata untuk menyembah Allah,
dengan dibekali kitab Al-Qur'an sebagai pedoman manusia dalam
menjalani kehidupan yang semestinya. Al-Quraanul Karim adalah
mukjizat Islam yang kekal dan mukjizatnya selalu diperkuat oleh
kemajuan ilmu pengetahuan, la diturunkan Allah kepada Rosulullah,
Muhammad s.aw, untuk mengeluarkan manusia dari suasana yang gelap
menuju yang terang, serta membimbing mereka ke jalan yang lurus.®
Islam merupakan agama yang universal dan paling sempurna dibanding
dengan agama-agama sebelumnya. Islam mencakup berbagai macam
gjaran yang mengatur hubungan antara manusia dengan penciptanya, juga
hubungan dengan sesamanya, serta beberapa gjaran yang selalu turut
sgjalan dengan tuntutan zaman.

Kemagjuan |Imu pengetahuan dan teknologi telah banyak
menimbulkan perubahan dalam kehidupan manusia di abad modern ini.
Alat komunikasi yang tumbuh dengan berbagai macam telah berkembang

sgjalan dengan kemajuan teknologi.

® Manna Khalil Al-Qattan, Diterjemahkan, Mudzakir AS, Sudi Ilmu-ilmu Al-Qur’an,
(Jakarta: Litera Antar Nusa, 2001), him. 1.
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Dengan penerapan ilmu dan teknologi itu, kehidupan modern
makin sejahtera dan nyaman secara materiil, artinya penerapan teknol ogi
telah menambah kemampuan manusia menciptakan alat-alat dan dengan
itu segala kemudahan akan diperoleh, misanya dengan teknologi
informatika membuat komunikasi makin lancar, cepat dan menembus
jarak yang begitu jauh sehingga terjadi pula pengalihan kebudayaan secara
paksa dari situ masyarakat peradaban maju kepada masyarakat peradaban
terbelakang.

Komunikas massa sebagai salah satu bentuk komunikasi yang
menggunakan media massa yaitu surat kabar, tabloid, majalah, televis
serta radio telah mencapai suatu tingkat yang tinggi dimana orang mampu
menyampaikan informasi kepada sguta umat dengan serentak, bila
dikaitkan dalam pembahasan ini yakni adalah karya tulis maka mencakup
surat kabar, majalah, bulletin atau yang lainya yang berkaitan dengan
penulisan.

Dewasa ini informas merupakan “komoditas Primer” yang
dibutuhkan orang, seiring dengan semakin canggihnya teknologi
komunikasi, sehingga lazim dikatakan, peradapan pada masa ini
merupakan “ peradapan masyarakat informasi”

Bahkan, menurut Ziauddin Sardar, informasi bukan hanya
kebutuhan, melainkan juga dapat menjadi sumber kekuasaan. Teknologi
informasi dapat menjadi alat terpenting untuk manipulasi dan alat kendali.

Dan memang, telah menjadi pendapat umum, Siapa yang menguasai

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



informasi dialah penguasa masa depan. Bahkan sumber kekuatan baru
bukanlah uang di tangan segelintir orang, melainkan informasi di tangan
banyak orang ( The new source of power isnot money in the hand of a few,
but information in the hand of money ).

Mengingat begitu pentingnya informasi, peranan dari para siswa
yang memasuki masa kedewasaan yang mempunyai suatu kreasi dan ide
maupun gagasan yang bersifat bebas tanpa adanya tekanan dari pihak lain
dan berpotensi menjadi lebih bailk dalam menyalurkan beberapa kresai
dalam tulis menulis, mereka menjadi penting untuk di bina dan diarahkan.
Merekalah yang akan menjadi penerus dalam kewartawanan dan lingkup
jurnalistik masa depan, mereka akan memburu berita (fakta atau kejadian)
meliput, berbagai peristiwa, dan menuliskanya untuk khalayak. *

Remaja atau sering di sebut sebagal masa transisi antara masa
kanak-kanak menuju masa dewasa meliputi masa perkembanganya yang di
alami sebagai persiapan memasuki dewasa,” bila di hadapkan dengan
keberhasilan revolusi media komunikas yang dapat menyebar informasi
setigp waktu tentunya akan menambah pengetahuan obyeknya sesuai
dengan pesan yang diterima, rangsangan ini yang kemudian dapat
mempengaruhi obyeknya, Seperti melalui film, media cetak seperti

majalah bergambar, dan bahan bacaan yang mengeksploitasi seks dan

4 Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Praktis, ( Bandung : PT. Remaja Rosdakarya,
2001 ), him 3.

® Singgih D Gunarsih, Psikologi Remaja, ( Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1978), him. 2.
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mempertontonkan pola pergaulan bebas, bahkan cenderung porno, secara
perlahan mempengaruhi pula pola pergaulan remaja dan muda-mudi dalam
waktu relatif singkat,® dan ini tidak menutup kemungkinan siswa-siswi
MAN/SMU/sedergjat atau remgja muslim pun dapat terpengaruh dan
terbius oleh pola kehidupan barat yang kafir. Mereka tidak lagi terikat
dengan aturan—aturan Allah, kecuali hanya sedikit. Itupun kalau sesuai
dengan keinginan mereka yang dianggap menguntungkan. Berapa banyak
diantara mereka yang terjerumus kelembah kemaksiatan tanpa sedikitpun
memperhatikan peringatan agama yang dapat menyelamatkan mereka dari
lembah dosa dan noda maksiat itu.’

K eadaan remaja yang memprihatinkan itu tidak boleh kita tanggapi
secara pesimis, terkecuali kalau kita berpaling dari tanggung jawab. Sikap
seperti itu tidak akan menyelesaikan masalah, bahkan jelasjelas
bertentangan dengan pandangan Islam, seorang muslim termasuk remaja,
bertanggung jawab terhadap keberlangsungan aturan Islam dalam
kehidupan, jangan sampai ditelantarkan dan menimbulkan kebobrokan
kualitas kehidupan. ®

Sesungguhnya kenakalan remaja yang semakin memprihatinkan

saat ini, tidak akan terjadinya seandainya sejak dini anak-anak sudah

® Abdul Halim Uwais, Pemuda Aktivitas dan Problematikanya dalam Tinjauan Islam,
( Jekarta: Al-Khautsar, 1994), him. 25.

" Hari Moekti, Generas muda Islam: dari masalah Puttaw sampai sekularisme,
(Bandung: Remaja Rosda Karya, 1998), him. 15.

8 |bid, him. 17
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dibekali nilai-nila agama. Terutama dalam mempelgari Al-Qur’'an
hendaknya seorang muslim sudah mulai dididik sgjak usia dini. Dengan
demikian, di dalam hati mereka akan tertanam akhlak yang luhur. Karena
Al-Qur’ an sesungguhnya kaya akan nilai-nilai spiritual, sehingga mampu
membuat orang yang membacanya cenderung berakhlak [uhur.®

Masalah besar umat Islam pada era reformasi sekarang ini salah
satunya adalah tidak dimilikinya suatu media untuk memperjuangkan dan
menegakkan nilai-nilai Islam. Akibatnya, yang terjadi tidak hanya kurang
tersalurkanya aspiras umat, tetapi juga umat Islam hanya menjadi
konsumen bagi media non-Islam massa lain yang tak jarang membawa
informasi yang tidak relevan dalam rangka pemberdayaan umat.

Tampaknya, sudah menjadi sunnatullah, agama dan umat Islam
selalu diserang oleh mereka yang tidak menyukai umat Islam, khususnya
kaum kuffar Salibis-Zionis. Dan tak dapat dipungkiri. Barat dewasa ini
menguasal segala keunggulan sistem, teknik, dan media informasinya
yang tersebar di seluruh dunia.

Pers Barat senantiasa memanipulas atau merekayasa pemberitaan
tentang agama dan umat Islam, dengan tujuan mendiskriditkan posisi
Islam di dunia Internasional. Lebih dari itu, media massa Barat dan agen-
agenya gencar mensosialisasikan nilai-nilai, pemikiran dan budaya mereka
ke dunia Islam, agar pola pikir dan gaya hidup umat Islam berkiblat ke

Barat.

°® Hamdan Daulay, Dakwah Di Tengah Persoalan Budaya Dan Politik, (Yogyakarta:
LESFI, 2001), him. 49.
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Juranalistik 1slami mengemban misi ‘amar ma ruf nahyi mungkar,
sebagaimana firman Allah SWT daam Q.S. 3:104. Jurnadlistik Islami
adalah upaya dakwah idamiyah. Ciri khas jurnaistik Islami adalah
mentebarluaskan informasi tentang perintah Allah SWT. Jurnalistik I1slami
berusasha keras untuk mempengerahui  komunikan/khalayak, agar
berperilaku sesuai dengan gjaran Islam.

Jurnalistik islami senantiasa menghindari gambar-gambar atau
ungkapan-ungkapan yang tidak islami ( Pornografi ), menjauhkan promosi
kemaksiatan, atau hal-hal yang bertentangan dengan syariat Islam, seperti
fitnah, pemutar balikan fakta, berita bohong, mendukung kemungkaran,
dan sebagainya. Jurnalistik islami harus mampu mempengaruhi khalayak
agar berperilaku sesuai dengan norma-norma islami dan menawarkan
solusi atas berbagai masalah. Cek dan ricek, sebagal salah satu “ pedoman”
jurnalistik umum, tentu saja harus pula ditaati oleh jurnalistik islami. *
Apalagi Allah SWT telah mengingatkan lewat firmanya-Nya:

z

<

g ° 5 4 B, 4 Al BN ° P P .54 35
OlR T3c5R LR 34BR ZSTER olR uliR R G

-

- - a// - & ° - AN > - ° A
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“Hal orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik
membawa suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu
tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa
mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas
perbuatanmu itu....” ( Q.S. Hujarat:6 ). 2

1 Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Praktis, ( PT. Remaja Rosdakarya : Bandung
2001 ), him. 89.

2 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Jaya Sakti, 1984), him. 632.
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mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesa atas

perbuatanmu itu....” ( Q.S. Hujarat:6).

Dari ayat tersebut membuktikan bahwa remagja adalah berhak
menyampaikan informasi yang benar sesual dengan kadar keilmuan dan
potensi yang dimilikinya, jurnalistik Islam tidak akan berjalan baik apabila
dilaksanakan sendiri-sendiri tanpa adanya suatu kerja sama antara satu
dengan yang lainnya, maka dalam hal ini perlu adanya wadah sebagai
tempat bersama untuk memikirkan serta mengatur gerak langkah dalam
menegakkan agama Allah, seperti membentuk sebuah organisasi yang
orientasinya membangun kecerdasan intelektual mengingat remaja
sekarang memiliki kecerdasan dan kepiawaian serta pelbagai perasaan dan
aspirasi yang tak pernah ada sebelumnya.

Madrasah Aliyah Negeri atau setara dengan SMU juga merupakan
tempat pendidikan yang berkumpul dan berkembangnya remaja. Lembaga
pendidikan ini dapat menjadi wadah bagi remaja untuk mengasah potensi
remaja.

Dalam dunia pendidikan yang di koordinasi oleh sebuah lembaga
pendidikan memiliki ~ sruktur  organisasi, kegiatan perencanaan.
Menggerakkan, mengkoordinasikan, tak lepas juga dari komunikasi.
Begitupun sekolah Madrasah Aliyah Negeri yang bereperan sebagai
tempat belajar menuntut ilmu, memberikan pemenuhan ekstrakulikuler

terhadap berbagai ketrampilan salah satunya adalah dalam bidang

1 Depag RI, Al-Qur’ an dan Terjemahnya, (Surabaya: Jaya Sakti, 1984), him. 632.
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kepenulisan dimana siswa-siswi dapat menuangkan ide-ide dan beberapa
bentuk karyatulis.

Untuk menghasilkan karya tulis diperlukan teknik yang harus
diperhatikan pada penulis pemula seperti penguasaan ilmu jurnalistik dan
ilmu pendukung lainya. Untuk menjadi seorang jurnalis masa depan dan
menjadi handal tidaklah mudah. Ketrampilan dan pengetahuan umum
seorangang jurnalis harus dimiliki. Seorang jurnalis harus peka terhadap
keadaan sekelilingnya.*® Disinilah letak eksistenss MAN Y ogyakarta Il
dalam pengembangan karya tulis dengan sistem organisasi membentuk
wadah bagi penulis pemula yang bernama KIR ( Karya IImiah Remaja)
dalam menjadi keanggotaanya diadakanya kegiatan training jurnaistik,
penulisan artikel dan lainya, sehingga siswasiswi mengenal ilmu
penulisan serta teknik-tekniknya.

Sehingga skripsi ini disusun untuk meneliti bagaimana MAN
Yogyakarta |l sebagal lembaga pendidikan yang terdapat kegiatan
ekstrakulikuler yang bergerak dalam bidang yang sadah satunya
pengembangan karya tulis. Judul yang diangkat adalah “ Metode

Pengembangan Karya Tulis Di MAN Yogyakarta 11" .

C. Rumusan Masalah
Dari paparan yang telah dikemukakan diatas, dapat dirumuskan

pokok permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini, disamping itu

12 |mam Suhirman, Menjadi Jurnalis Masa Depan, ( Bandung: Dimensi Publisier, 2006)
him.
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juga sebaga landasan batasan masalah guna mempermudah penelitian,
adapun pokok permasalahanya yaitu sebagai berikut :” Bagaimana Metode

pengembangan Karya tulis di MAN Yogyakarta Il1” ?

D. Tujuan Pen€litian
1. Untuk mengetahui Metode Pengembangan Karya Tulis MAN

Yogyakartall.?

E. Kegunaan Pendlitian
1. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wacana keilmuan
dakwah di era globalisasi dan komunikasi yang semakin canggih dan
modern seperti saat ini, sehingga perlu adanya pemahaman tentang
pentingnya menulis karyatulis sebagai media dakwah.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi mahasiswa
Penelitian diharapkan memberikan kontribusi terhadap
mahasiswa khususnya Fakultas Dakwah yang berbakat dalam karya
tulis untuk meningkatkan dakwah melalui karya tulisan.
b. Bagi MAN Y ogyakartall
Adanya penditian ini diharapkan dapat memberikan
konstribusi dan masukan positif dalam rangka pengembangan karya

tulisan yang sesuai dengan tuntunan zaman, sejalan dengan nilai-
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nilai Islami. Selain itu deskripsi hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi salah satu parameter evaluatif untuk mendominasikan

kepenulisan dilingkunganya.

F. Kajian Pustaka

Daam khasanah kepustakaan, sebenarnya telah banyak yang
membahas persoalan-persoalan seputar jurnalistik, komunikasi maupun
bentuk-bentuk pers yang sedang berkembang. Berkaitan dengan hal
tersebut penulis juga mencoba mengacu pada beberapa pemikiran yang
berkaitan dengan apa yang nantinya juga menjadi bagian dari teori-teori
yang digunakan dalam penilaian skripsi ini.

Akan tetapi dalam pembahasan tentang karya tulis belum di teliti
atau dalam pengamatan penulis belum menemukan judul skripsi tentang
pengembangan karya tulis sebagai media dakwah di MAN Y ogyakarta ll.

Adapun penelitian yang sudah di teliti menyangkut judul skripsi ini
di antaranya, “MAJALAH SEBAGAI MEDIA DAKWAH” (Studi
Tentang Perencanaan Dan Materi Dakwah Agama Islam Dalam Majalah
Suara ‘Aisyiah), tahun 2003 yang di tulis oleh Nunung Nurcahaya.
Menjelaskan bahwa majalah suara ’Aisyiah mendeskripsikan materi
dakwah Agama Islam dan perencanaan penyagjian materinya dengan
relevans tujuan dakwah. Adapun yang di tulis oleh Umi Munjayanah pada
tahun 2005, mengenai “DAKWAH MELALUI MEDIA CETAK” (Studi

analisis Majalah rindang) , menjelaskan bagaimana dakwah yang di
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terapkan dan tipologi materi yang bagaimanakah serta pesan dakwah di
majalah Rindang. Judul skripsi yang lain diantaranya, "JURNALISTIK
DALAM PERSPEKTIF ETIKA ISLAM”, yang di tulis oleh Imrawati
Azwar tahun 2002 menjelaskan bahwa, bagaimana konteks jurnalistik
dalam pandangan Islam khususnya dalam bingkai etika Islam.

Dalam kajian pustaka lainya penulis juga mengambil literatur dari
buku-buku tentang jurnalistik diantaranya yang di tulis oleh Imam
Suhirman mengenai, “Menjadi Jurnalis Masa Depan”, Djafar H.
Assegaff,” Jurnalistik Masa Kini”, St. S. Tartanto, “ Menulis di Media

Massa Gampang ", dan masih banyak yang lainya.

G. Kerangka Teoritik
1. Pengertian Karya Tulis
Karya adalah hasil perbuatan, kreasi, ciptaan (terutama hasil
karangan).®® Dan tulis, tulisan, menulis dan berkembang menjadi
penulisan berarti proses, kegiatan, cara menulis.** Karya tulis
dibedakan menjadi dua yaitu karya tulis non ilmiah dan karya tulis

ilmiah. *°

3 Departemen Pendidikan dan K ebudayaan, Op.cit, him. 393.
4 The Liang Gie, Terampil Mengarang, (Y ogyakarta: Andi, 2002),. him. 3.

5 Harun Joko Prayiotno-M Thoyibi-Adyana Sunanda, Pembudayaan Penulisan Karya
[Imiah, (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2000), him. 14.
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a). KaryaTulisNon IImiah
Adalah suatu karya tulisan yang banyak ditemukan di media
massa cetak seperti: surat kabar, mgalah, bulettin yang berupa
berita ringan, featur, artikel dan laporan.*®
i. BeritaRingan
Adalah tulisan santai’’ atau suatu tulisan yang
menyajikan informasi yang bersifat menghibur,*® tulisan jenis
ini dapat berupa: soft news; berita ringan yang ditulis secara
lugas apa adanya, seperti tersusun mengalir seperti sungai,
interpretative news; berita ringan yang diberi penjelasan baik
oleh penulisanya sendiri maupun nara sumber yang dikutip
penulis, human interest news; berita ringan tentang sSis
kehidupan seseorang yang biasanya disgjikan dengan nuansa
emosional yang bisa menyentuh kalbu pembaca. *°
ii. Feature
Adalah suatu tuturan mengenai fakta kejadian, peristiwa
atau proses yang disertai penjelasan riwayat terjadinya, duduk

perkaranya, proses pembentukanya atau cara kerjanya,®

18 1bid, him. 15.

7 Slamet Suseno, Teknik Penulisan Iimiah Populer, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
1993), him. 2.

'8 Harun Joko Prayiotno-M Thoyibi-Adyana Sunanda, Op.cit, him. 14.
1% glamet Suseno, Op. cit, him. 65-72.

% Harun Joko Prayiotno-M Thoyibi-Adyana Sunanda, Op. cit, him. 15.
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tulisan jenis ini berupa: a news feature; tuturan yang berkaitan
dengan suatu berita tentang suatu kejadian, berikut sebab
musababnya proses timbulnya keadian, feature ilmu
pengetahuan; tuturan yang memuat informas obyek wisata
yang dapat dinikmati orang bila melakukan perjalanan
ketempat yang dituturkan itu, feature human interest; tuturan
yang memuat Kkisah nyata tentang perjalanan hidup
seseorang.*
iii. Artikel

Kata artikel berasal dari bahasa inggris,” article’ dan
bahasa Belanda “ articellen”, yang artinya bab atau pasal,
yakni bagian dari isi sebuah karya tulis, baik buku atau karya
tulislainya %

Adalah suatu tulisan yang memuat suatu masalah
berikut pendapat serta pendirian penulis pada kolom opini,
yaitu tulisan pendek tentang suatu masalah dan pendapat
penulisanya.?

Artikel lebih dimaksudkan untuk menyampaikan fakta,
analisis terhadap fakta, penilaian (setuju atau tidak setuju), dan

melontarkan ide atau gagasan alternatif pribadi dengan tujuan

2 1bid

2 |mam Suhirman, Menjadi Jurnalis Masa Depan, (Bandung: Dimensi Publisher, 2006),
him.

% glamet Suseno, Op. cit, him. 4.
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meyakinkan, membujuk, atau menghibur pembaca, agar
pembaca mengambil posis tertentu terhadap pokok-pokok
gagasanya. Dari segi siapa yang menulis, ada artikel redakas
dan artikel umum. Artikel redaks adalah karangan prosa dalam
media massa yang digarap oleh redaksi (biasanya oleh tim ) di
bawah tema tertentu yang menjadi iSi penerbitan, sesuai dengan
kgjadian atau peristiwva aktual. Penyuguhanya bisa dalam
bentuk laporan utama, atau laporan khusus. Artikel umum,
adalah karangan prosa dalam media massa yang di tulis oleh
umum ( bukan redaksi ). Artikeldemikian bisa di sebut “opini“.
Tema artikel ini biasanya di sesuaikan dengan tema artikel
redaksi.**
iv. Laporan

Adalah tulisan tentang suatu persoalan yang disusun
secara berurutan, rinci dan lengkap berdasarkan pengamatan
sendiri, yang tergolong kedalam jenis tulisan ini adalah:
investigative report (hasil penyelidikan suatu misteri),
journalism report (laporan jurnalistik yang ditulis wartawan

sebagai pelakunya).®

% St. S.Tartono, Menulis di Media Massa GAMPANG, ( Y ogyakarta, Yayasan Pustaka
Nusantara, 2005), him. 85.

B|bid, him. 4-5
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b). KaryaTulislImiah

Merupakan tulisan yang didasarkan atas suatu penelitian
ilmiah, namun belakangan ini mulai berkembang suatu paradigma
baru, bahwa karya tulis ilmiah tidak harus didasarkan atas
penelitian saja melainkan juga suatu kajian terhadap suatu masalah
yang dianalisis oleh ahlinya secara professional . %°

Karya tulis ilmiah adalah suatu karya yang memuat dan
mengkaji suatu masalah tertentu dengan menggunakan kaidah-
kaidah keilmuan, adapun kaidah keilmuan itu bahwa karya ilmiah
tersebut menggunakan metode didalam membahas permasal ahan,
menyajikan kajianya dengan menggunakan bahasa baku dan tata
tulis serta menggunakan prinsip-prinsip keilmuan yang lain seperti:
bersifat objektif, logis, empiris (berdasarkan fakta), sistematik,
lugas, jelas dan konsisten.*”

Pada prinsipnya semua karya tulis ilmiah itu sama, yaitu
hasil dari suatu kegiatan ilmiah. Yang membedakan hanyalah
materi, susunan, tujuan serta panjang pendeknya karya tulis ilmiah
tersebut. Untuk membedakan jenis atau macam karya tulis ilmiah

di pakai beberapa sebutan, seperti laporan praktikum, naskah

% Harun Joko Prayiotno-M Thoyibi-Adyana Sunanda, Op.cit, him. 12.

" bid
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berkala, laporan hasil studi lapangan, textbook, hand out, paper,
praskripsi, skripsi, thesis dan disertasi.
2. Pengembangan Karya Tulis
Pengembangan terjadi karena adanya unsur-unsur yang
berasosiasi sehingga sesuatu yang sedikit manjadi banyak, atau suatu
proses kearah yang lebih sempurna.?® Ilmu dan teknologi maju karna
para pembinanya terus melakukan penelitian dan pengembangan,
dalam karya tulis layaknya disebarluaskan sehingga khalayak
mengetahui pesan yang ada dalam karya tulis, dalam penulisan maka
berkaitan erat dengan media untuk menampung hasil karya tulisan,
dalam hal ini berupa buku, majalah, bulletin, atau surat kabar.
Pengembangan disini sebagaimana pengembangan yang
dilakukan organisasi yaitu :
1) Pendekatan Latihan Kepekaan (T-group)

Latihan kepekaan lebih menekankan pengembangan
perseorangan yaitu membuat peserta lebih sadar dan lebih peka
terhadap reaksi-reaksi dan pernyataan-pernyataan emosional dalam
diri mereka sendiri dan dalam diri orang lain, meningkatkan
kemampuan para peserta, untuk melihat dan belgjar dari akibat

tindakan-tindakan mereka melalui perhatian terhadap perasaan

% Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Press, 1982), him.
237

#® Mien A Rifal, Pegangan Gaya Penulisan Penyuntingan dan Penerbitan Karya
IImiah, (Y ogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1997), him. 57.
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orang-orang lain, mendorong penjelasan dan pengembangan nilai-
nila dan tujuan-tujuan perseorangan sesua dengan pendekatan
demokratis dan ilmiah terhadap masalah-masalah keputusan serta
tindakan sosial dan perseorangan, mengembangkan konsep-konsep
dan pengertian-pengertian teoritis yang akan dipergunakan sebagai
alat untuk menghubungkan nilai, tujuan, keingginan perseorangan
dengan tindakan yang sesuai dengan faktor dalam dan dengan
kebutuhan situasi, membantu pencapaian keefektifan prilaku dalam
transaksi-transaksi dengan lingkungan para peserta. *°
2.) Latihan Grid

Latihan grid merupakan ancangan atau pendekatan
instrument terhadap latihan di dalam laboratorium. Daam
pengembangan latihan grid adalah melalui enam tahap yaitu;
latihan seminar, pengembangan tim, pengembangan kelompok,
penentuan tujuan, stabilisasi.

Keenam tahap latihan grid ini dapat memakan waktu tiga
sampai lima tahun untuk melaksanakan, akan tetapi dalam
beberapa hal tahap-tahap tersebut dapat dipersingkat menjadi
jangka waktu.

3) Grid Managerial

% Moekijat, Pengembangan Organisasi (Bandung: Rosdakarya, 1986), him. 36.

3 1bid, him. 41.
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Grid managerial merupakan suatu pelatihan tentang
kepemimpinan seorang pemimpin harus mengikuti seminar tentang
kepemimpinan untuk pengetahuan tentang bagaimana kerja tim,
antar kelompok, serta dapat menciptakan model organisasi yang
ideal.*

Sehingga dalam pengembangan karya tulis yang sebagai proses
komunikas yaitu tulisan yang biasa dimuat dalam majalah, bulletin,
atau surat kabar. Maka pengembanganya dalam pelatihan dan
pengenalan limu jurnalistik dan pers.

Jurnalistik merupakan kegiatan untuk menyiapkan, mengedit
dan menulis pesan atau berita kepada khalayak ramai (massa), melalui
saluran media, baik media cetak maupun media elektronik. > Aktivitas
jurnalistik diarahkan guna mencapai dan menumbuhkan pengertian
yang tepat pada khalayak, sehingga dibutuhkan peran serta pers atau
mass media sebagai salah satu gjang kerja jurnaistik.® Sedangkan
pers itu sendiri adalah suatu lembaga atau badan organisasi yang
menyebarkan berita sebagai karya jurnaistik kepada khalayak
ramai.

Adapun yang menjadi pembahasan jurnalistik dan pers adalah :

% Ibid, him. 42.
% Dja far H Assegaf, Jurnalistik Masa Kini, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1983), him. 9.

% sutirman Eka Ardhana, Jurnalistik Dakwah, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 1995), him.

* Onong Uchjana Effendy, Op. cit, him. 90.
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1) Wawancara

Wawancara adalah suatu proses yang mengharuskan
penafsiran dan penyesuaian terus menerus. Wawancara adalah
salah satu cara untuk mencari fakta dengan meminjam indera
(mengingat dan merekonstruksi) sebuah peristiwa, mengutip
pendapat dan opini nara sumber. %

Landasan filosofis wawancara adalah data, fakta atau
informasi yang hanya bisa didapatkan dengan menggalinya, yaitu
bertanya pada nara sumber. Sedangkan landasan sosiologisnya,
wawancara merupakan salah satu bentuk interaksi sosial. Dalam
interaksi ini, terjadi antara lain tukar pengalaman, pemikiran atau
perkenalan dan sharing pengetahuan.

Dalam melakukan tugas wawancara diperlukan ketrampilan
seperti mengorek data dari nara sumber, pandai mendalami
masalah dan merangkal menjadi jurnalistik yang berbobot dan siap
untuk ditayangkan di media Yang harus dimiliki oleh
pewawancara adalah memiliki dimensi produktivitas, artinya
mempunyal  kesanggupan dan semangat mendekati nara sumber,
kemampuan mencari fakta dan mengetahui apa yang diharapkan
pembaca secara terus menerus. Kemudian pewawancara harus
memiliki dimensi kreativitas, artinya mampu membawa imgjinasi

baru, sehingga wawancara yang dihasilkan mendapatkan perhatian

* Hikmat Kusumaningrat, Jurnalistik, Teori dan Praktek (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2005), him. 219
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dan tanggapan para pembaca. Dan dimens pribadi, artinya
pewawancara harus memiliki kecakapan, pengalaman, inisiatif,
idealisme serta tanggung jawab. *’
2) Menulis Berita

Berita menurut kamus besar Bahasa Indonesia adalah cerita
atau keterangan mengenai suatu kejadian atau peristiwa yang
hangat. Menurut Dean Lyle Spenser berita adalah suatu kejadian
atau ide yang benar yang dapat menarik perhatian sebagian
pembaca. Adapula pengertian berita yang lebih sempurna menurut
William S. Maulsby bahwa berita dapatlah didefinisikan sebagai
suatu penuturan secara benar dan tidak memihak dari fakta-fakta
yang mempunyai arti penting dan baru terjadi, yang dapat menarik
perhatian para pembaca surat kabar yang memuat berita tersebut.

Berdasarkan pengertian berita tersebut memperlihatkan
unsur yang penting dalam suatu berita. Unsur-unsur tersebut
adalah, Merupakan suatu laporan atau keterangan, Laporan itu
beris tentang suatu kejadian atau peristiwa, Peristiwa itu bersifat

terbaru. %8

3" Wartawan dan Pengajar Bidang Jurnalistik , Makalah Training Jurnalistik, him. 1-2

* |mam Suhirman, Op. cit, him. 1
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Daam menulis berita dapat menggunakan rumus umum
5W+1H untuk penulisan sebuah berita yang lengkap dan tidak
membuat pembaca bertanya-tanya. *

Dalam menulis berita tersebut harus diperhatikan tentang
pembagian pada tubuh berita tersebut. Ada tiga bagian di
dalamnya, pembukaan (Lead atau Intro), tubuh berita (Detail) dan
penutup. Untuk kerja penulisan berita berpegang pada sistem
piramida terbalik. *°

Kelayakan suatu berita adalah yang mengandung satu dari
beberapa unsur yaitu significance (penting), magnitude (besar),
timeliness (waktu), prominence (ketenaran), proximity (dekat),
human interest (ada unsur manusiawi).

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh seorang
penulis adalah: pertama, materi yang akan dikomunikasikan
kepada para pembaca. Penulis harus menguasal materi yang ditulis.
Tanpa penguasaan yang memadai, tulisan tentu tidak bermutu baik.
Redaktur yang baik akan mengetahui sebuah tulisan baik atau tidak
dan tepat memutuskan dimuat atau tidak. Serta tidak mengabaikan
format atau bentuk tulisan. Kedua, gaya bahasa dan peristilahan.
Siapapun tanpa memiliki daya dan observas yang tajam sekalipun

pasti dengan mudah merasakan adanya perbedaan gaya bahasa

% 1bid, him. 2

40 sutirman Eka Ardana, Jurnalistik Dakwah, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 1995), him.
4-5
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yang digunakan dalam penulisan, bagi seorang penulis hal ini tidak
harus disadari sgja, tetapi harus dihayati dan diterapkan secara
cermat dan hati-hati dalam kegiatan tulis menulisnya. Ketiga,
kelengkapan untuk suatu tulisan. Ini misalnya gambar-gambar,
table dan lain-lain. Yang dimaksudkan untuk memperjelas apa
yang dimuat dalam teks.

Dengan demikian daya tarik sebuah tulisan terletak pada
cara penygjian informasi dengan memuat tulisan yang memikat.
Agar mudah dimengerti dan diterima pembaca, tulisan harus
menggunakan bahasa yang komunikatif, bernada bersahabat dan
bergaya santai.

3) Penerbitan

Suatu penerbitan dibutuhkan suatu lembaga seperti lembaga
penaung yang berfungsi sebagai fasilitator dan motivator. Dalam
struktur organisasi penerbitan pers tergantung dari ruang lingkup
jangkauan, kemampuan sumber daya manusia, dan posisi yang
dibutuhkan. Semakin luas jangkauan maka semakin banyak
membutuhkan posisi dalam struktur

Adapun proses penerbitan terdiri dari penerimaan naskah,
pengolahan naskah, penyuntingan dan percetakan. Yang tidak
lepas dari penerbitan, dalam penerbitan Pers yang perlu dilakukan

adalah: kebijaksanaan keredaksian (mengenai sikap kebijakan

“ Penggjar Bidang Jurnalistik, Makalah Training Jurnalistik, him. 3
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media terhadap masalah yang terjadi), Frekuensi penerbitan
(maksudnya, bagaimana media cetak itu terbit, bisa harian,
mingguan atau bulanan), Tanggal terbit (dipastikan tanggal
terbitnya, karena menyangkut program perencanaan, termasuk
deadline), Proses produksi (system percetakan yang digunakan),
Daerah sirkulasi (wilayah edar sirkulasi), Khalayak media (macam-
macam pembaca). Serta dari beberapa fungs pers yaitu: Sebagai
pemberi informasi, pemberi hiburan dan melaksanakan control
sosial disamping sebaga pendidik, memiliki pengaruh yang cukup
besar terhadap penerima pesan, keberadaan pers dapat
mempercepat proses perubahan sosial baik itu positif maupun
negatif, pers sebaga sarana komunikasi juga dapat menjadi
pendorong dan penghambat teciptanya nilai-nilai moral penerima
pesan mengingat informasi-informasi yang disampaikan pers yang
kontroversi dan fulgar sehingga tergantung masyarakat menyerap
informasi yang diterima. *
3. Fungs KaryaTulis
Karya tulis merupakan bentuk tulisan yang menjadi komponen
dadam media massa cetak maka karya tulis memiliki fungs
sebagaimana fungsi pers yang dipaparkan oleh Onong Uchjana,
diantaranyayaitu :

1) Fungsi menyampaikan informasi, to inform

2 Mien A. Rifa'i, pegangan gaya penulisan, penyuntingan, dan penerbitan,

(Yogyakarta: UGM Press, 1997), him. 99-106.
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Khalayak pembaca membeli surat kabar atau majalah
karena ingin mendapatkan informasi terbaru, gagasan atau pikiran

orang lain dan lain sebagainya.

2) Fungs mendidik, to educate
Sebagai sarana pendidikan massa (mass education), surat
kabar dan magalah memuat tulisan-tulisan yang mengandung
pengetahuan sehingga menambah ilmu pengetahuan khalayak.
3) Fungsi menghibur, to intertain
Hal-hal yang bersifat menghibur dalam media massa cetak
adalah mengimbangi berita berat atau untuk melemaskan
ketegangan pikiran pembaca.
4) Fungsi mempengaruhi, to influence
Fungs mempengaruhi adalah peranan penting pers dalam
kehidupan masyarakat dari tulisan-tulisan yang menarik
diberitakan di media massa cetak akan menjadi pengaruh bagi

khalayak.*

H. Metode Pendlitian

1. TipePendlitian

“ Ibid, him. 149.
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Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yaitu penelitian yang
dilakukan dengan mencari fakta, dengan interpretasi yang bertujuan
untuk membuat deskripsi yang tepat secara sistematik, faktual, akurat
mengenai fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang
diteliti.** Penelitian ini memberikan gambaran yang lengkap
mengenai pengembangan karya tulis sebagai media dakwah di MAN

Y ogyakartall.

2. Subyek dan Obyek Penelitian
a. Subyek Penelitian
Subyek penelitian yang dijadikan sumber data dalam
penelitian ini siswa siswi MAN (Madrasah Aliyah Negeri)
Yogyakartall.
b. Obyek penelitian
Obyek penelitian yang akan dikaji dalam penelitian ini
adalah Pengembangan karya tulis sebagai media dakwah di MAN

Y ogyakartall.

3. Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data yang
dibutuhkan untuk memperoleh data yang lengkap, obyektif dan dapat

dipertanggungjawabkan kebenarannya, adal ah:

# |wan Suhartono, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: Rosda Karya, 2002), him. 35.
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a Observas

Observas yaitu salah satu metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik
fenomena-fenomena yang diselidiki. Metode observasi yang
digunakan adalah metode observas nonpartisipan, dimana

observer tidak mengambil bagian dalam kegiatan yang sedang
diobservasi. ®®

Metode observas ini digunakan untuk memperoleh data
tentang mekanisme MAN Yogyakarta |11 dalam pengembangan
karyatulis

b. Wawancara

Wawancara yaitu pengumpulan data yang dilakukan
melalui interview atau wawancara terhadap pihak-pihak MAN
Yogyakarta |1. Diantaranya, pembimbing KIR, bagian tata usaha,
serta kepala sekolah dan siswa.

Wawancara disgjikan dalam bentuk pertanyaaan yang
berkaitan dengan tema vyang diinginkan. Penelitian ini
menggunakan interview bebas terpimpin, dimana interviewer
membawa kerangka pertanyaaan, untuk disgjikan dan bersifat
longgar tanpa keluar dari pedoman yang dipakai melaui

wawancara tidak terstruktur, yaitu hanya dengan memuat garis-

5 Sutrisno Hadi, Metode Research, (Y ogyakarta: Andi, 1992), him. 136.
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garis besar yang dipertanyakan.*® Metode interview digunakan
untuk memperoleh data tentang:
1. Bentuk-bentuk metode dan kegiatan MAN Yogyakarta Il

dalam pengembangan karyatulis.

c. Dokumentasi

Metode dokumentas dengan cara pengumpulan data
melalui peninggalan-peninggalan tertulis berupa arsip-arsip, buku-
buku mengenai pendapat, teori, hukum-hukum dan lain-lain yang
berhubungan dengan masalah penyelidikan. *’

Dengan caraini penulis ingin mengetahui langsung catatan
penting yang ada pada MAN Yogyakarta || mengenai searah
berdiri dan perkembanganya, struktur organisasi, kondiss MAN
Yogyakarta |1, bentuk-bentuk pengembangan dan peran dakwah
dalam Islam.

Sehingga data ini akan di jadikan acuan referensi penelitian

ini dengan tujuan mempermudah dalam penulisannya.

4. Metode Analisis Data
Menurut proses sifat dan analisis datanya penelitian skripsi ini

termasuk ke dalam penelitian deskriptif, yaitu yang bertujuan

* 1bid, him. 132.

4" Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gadjah Mada
University,1995), him. 100.
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menggambarkan keadaan. Penelitian deskriftif dimaksudkan untuk
pengukuran yang cermat, peneliti pengembangkan konsep dan
menghimpun fakta. *®

Data yang dikumpulkan dalam skripsi ini bersifat kualitatif
maka data dapat dianalisa dengan menggambarkan melalui kata-kata
dan memaparkan dalam bentuk kalimat untuk memperoleh

kesimpulan.

* Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan dan Praktek, (Jakarta:
Rinneka Cipta, 1993), him. 209.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

KIR (Karya lImiah Remaja) merupakan salah satu dari kegiatan ekstra
kurikuler yang ada di MAN Yogyakarta Il yang bergerak dibidang penulisan
karya—karyatulis dan ilmiah serta penerbitan media lain yang berupa mading,
media foto, komunikasi bimbingan konseling dan bulletin Ausat yang masih
eksist hingga sekarang ini di MAN Y ogyakartall dengan segala kegiatan yang
mendukung kemajuan dan pengetahuan siswa di bidang kepenulisan. Bulletin
Ausath merupakan bulletin KIR (Karya Ilmiah Remaga) yang berusaha
senantiasa eksis di tengah persaingan majalah-majalah remajalainnya.

Masalah-masalah yang dikagi dalam Bulletin Ausath pun mash
seputar hal-hal yang mempengaruhi siswa untuk giat menulis dan membaca
karya ilmiah yang ada, sehingga dalam menulis karya ilmiah siswa yang
lainnya nanti menjadi lebih baik. Bulletin Ausath memiliki atribut yang yang
cukup banyak mengedepankan misi dan nilai-nilai dakwah. diantaranya adalah
Profil seorang guru didik yang bisa diteladani dan tokoh Islam, Trend dan
Ragam hidup, Humor, Tips, Karikatur, Hot SMS, Museum Book Of Record,
yaitu daftar alumni MAN Il Yogyakarta yang tercatat diterima di Perguruan
Tinggi Negeri ternama.

Cerpen-cerpen, yang berupa kisah nyata atau fiks disertai dengan

Resensi Buku yang cukup banyak menampilkan sebuah buku Islam maupun

79
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Non Islam untuk diandlisis, dibedah dan mencari tahu inti atau rohnya buku
tersebut, Puis dan Renungan banyak mengajkan dan motivasi siswva MAN 11
Y ogyakarta. Hal tersbut didukung pula oleh Medialain seperti Mading, Media
Foto dan Komunikasi Bimbingan Konseling.

Dari beberapa ha yang telah dikemukakan di atas, eksistenss MAN
Yogyakarta |l dalam kegiatan kepenulisan siswanya cukup dapat
meningkatkan kualitas tulisan para siswa yang sesuai dengan agjaran nilai-nilai
agama atau amar ma'ruf nahi mungkar yang cukup baik. Media-media lain
yang ada cukup efektif pula sebaga media yang dapat menumbuhkan
motivasi, dan menumbuhkan nilai-nilai spiritual bagi para siswa-siswi karena
cukup mempengaruhi siswa dalam berpikir, bersikap dan bertindak yang pada
akhirnya akan berdampak pada terbentuknya prilaku yang baik, Islami,
memiliki motifas yang baik dan secara langsung dapat meningkatkan prestasi

dan kontribusi pada MAN 11 Y ogyakarta dalam jangka panjang.

B. Saran
Melihat hasil yang telah diteliti, meski Kegiatan KIR cenderung

monoton, sehingga siswa merasa bosan dan jenuh, terbenturnya kegiatan
dengan adanya liburan panjang, masih kurangnya koordinasi antara pengurus
dengan anggota, belum bisa menata mangemen sehingga mengakibatkan
lemahnya dokumentasi yang sifatnya tertulis, kurangnya pembagian waktu
KIR, terbentur dengan jam program sekolah, sampa kepada masalah

kurangnya sarana dan prasarana.
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Berdasarkan faktor-faktor tersebut, peluang untuk terus meningkatkan
eksistensi karyatulis sebagai media dakwah dengan peningkatan kualitas yang
mengandung amar ma'ruf nahi mungkar sebaga syari@at agama untuk
berdakwah dalam hal ini melalui karyatulis harus terus ditingkatkan.

Terakhir, penulis hanya dapat memberi masukan agar tetap
mempertahankan eksistenss KIR, khusus penulisan karya ilmiah dibuletin
Ausath. strategi penulisan buletin Ausath harus dapat terus ditingkatkan
menjadi lebih kreatif lagi. Meski sampai sejauh ini eksistensi buletin Ausath

yang ada cukup optimal.

C. Penutup
Penulis menyadari bahwa apa yang telah penulis sajikan, masih banyak

kekurangan dan mash jauh dari sempurna, balk penulisan, data yang
disajikan, dan bahasa yang digunakan.

Sedianya adalah apa yang penulis harapkan bisa semuanya tercapai.
Penulis sadar masih mempunyai keterbatasan. Terutama proses pencarian,
pengolahan dan penyajian data. Penulis mengakui, inilah hasil maksimal yang
bisa penulis capai. Untuk itu, apabila ada lebih dan kekurangannya penulis
mohon ma af.Apa yang telah penulis dapatkan dalam penelitian tentang
“PENGEMBANGAN KARYA TULIS SEBAGAI MEDIA DAKWAH DI

MAN YOGYAKARTA 2".

Besar harapan dari penulis, semoga penelitian ini bisa menjadi

informasi dan sumber pengetahuan bagi Akademisi untuk penelitian
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selanjutnya. Penulis  berpendapat bahwa, penelitian  tentang
“PENGEMBANGAN KARYA TULIS SEBAGAI MEDIA DAKWAH DI
MAN YOGYAKARTA 2’, harus tetap dilakukan mengingat besarnya
pengaruh KIR bagi siswa siswi MAN Il Yogyakarta. Terimakasih penulis
haturkan kepada Bapak Drs. Hamdan Daulay, M.Si, sebagai pembimbing
yang selalu mengarahkan, dan tidak lupa kepada Bapak-Mine, penulis banyak
mengucapkan terimakasih do’anya, sehingga skripsi ini bisa diselesaikan.

Wassalamu'’ alaikum Wr Wh.

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



DAFTAR PUSTAKA

Arikunto, Suharsimi. Prosedur Pendlitian: Suatu Pendekatan dan Praktek,
Rinneka Cipta, Jakarta, 1993.

Assegaf, Dja'far. Jurnalistik Masa Kini , Ghalia Indonesia, Jakarta, 1983.

Daulay, Hamdan. Dakwah Di Tengah Persoalan Budaya Dan Politik , LESFI,
Y ogyakarta, 2001.

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai
Pustaka, Jakarta, 1989.

Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya , Jaya Sakti, Surabaya, 1984.

Djuroto, Totok ,Bambang. Suprijadi, menulis artikel dan karya ilmiah.,Bandung:
PT. Remaja Rosda Karya. 2002

Eka Ardhana, Sutirman. Jurnalistik Dakwah , Pustka Pelgjar, Y ogyakarta, 1995.
Gie, The Lian., Terampil Mengarang , Andi, Y ogyakarta, 2002.

vevvnn...... Pengantar Dunia Karang Mengarang , Liberty Y ogyakarta, 1992
Gunarsih, D Singgih. Psikologi Remaja , BPK Gunung Mulia, Jakarta, 1978.

Halim Uwais, Abdul. Pemuda Aktifitas dan Problematikanya dan Tinjauan Islam,
Al Kautsar, Jakarta, 1994.

Hadi, Sutrisno. Metode Research , Andi, Y ogyakarta, 1992.

Jane Stokes, How To Do Media and Cultural Sudies, Diterjemahkan dari SAGE
Publication, dan diterbitkan oleh, PT. Bentang Pustaka Y ogyakarta,
2006

Khalil Al-Qattan, Manna. Diterjemahkan, Mudzakir AS, Sudi IImu-ilmu Al-
Qur’an,

Litera Antar Nusa, Jakarta, 2001.

Kusumaningrat, Hikmat. Jurnalistik, Teori dan Praktek , PT Remaja Rosdakarya,
Bandung, 2005.

83
© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



84

M. Romli Syamsul Asep, Jurnalistik Praktis, PT. Remgja Rosdakarya: Bandung
2001.

Moekti, Hari. Generas muda Islam: dari masalah Puttaw sampai sekularisme,
Remaja Rosda Karya, Bandung, 1998.

Moeljarto, Politik Pembangunan, Tiara Wacana, Y ogyakarta,1995.
Moekijat, Pengembangan Organisasi , Rosdakarya, Bandung, 1986.

Moleong, Lexi J. Metode Penelitian Kualitatif , Remaja Rosda Karya, Bandung,
2001.

Nawawi, Hadari. Metode Penelitian Bidang Sosial , Gadjah Mada University,
Y ogyakarta, 1995.

Prayiotno-M Harun Joko, Sunanda, Thoyibi-Adyana. Pembudayaan Penulisan
Karya Ilmiah , Muhammadiyah University Press, Surakarta, 2000.

Rifal, A Mien. Pegangan Gaya Penulisan Penyuntingan dan Penerbitan Karya
[Imiah , Gadjah Mada University Press, Y ogyakarta, 1997.

Soekanto, Soerjono. Sosiologi Suatu Pengantar , Rgjawali Press, Jakarta, 1982.

Suhirman, Imam. Menjadi Jurnalis Masa Depan , Dimensi Publisier, Bandung,
2006.

Suhartono, lwan. Metode Penelitian Sosial , Rosda Karya, Bandung, 2002.

Suseno, Slamet. Teknik Penulisan IImiah Populer, Gramedia Pustaka Utama,
Jakarta, 1993.

St. S, Tartono, Menulis di Media Massa GAMPANG, Yayasan Pustaka
Nusantara, Y ogyakarta, 2005.

Syukir, Asmuni. Dasar-dasar Strategi Islam, Allkhlas, Surabaya, 1993.

Toha Kuswata.SKM, R. Agus R.UU Kuswara Suryakusumah. Komunikasi 1slam,
Dari Zaman ke Zaman , ARIKHA MEDIA CIPTA, Jakarta, 1990.

Uchjana Effendy, Onong. [Imu Komunikasi: Teori Dan Prakiek , PT Remaja
Rosdakarya, Bandung,1986.

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



85

Uwais, Pemuda Aktivitas dan Problematikanya dalam Tinjauan Islam ,Al-
Khautsar, Jakarta, 1994.

Wartawan dan Pengajar Bidang Jurnalistik , Makalah Training Jurnalistik.

Yaqub, Hamzah. Publisistik: Teknik Berdakwah dan Leadership, CV.
Diponegoro, Bandung, 1981.

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



	HALAMAN JUDUL
	NOTA DINAS
	HALAMAN PENGESAHAN
	KARTU KONSULTASI
	KATA PENGANTAR
	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	RINGKASAN
	DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Penegasan Judul
	B. Latar Belakang Masalah
	C. Rumusan Masalah
	D. Tujuan Penelitian
	E. Kegunaan Penelitian
	F. Kajian Pustaka
	G. Kerangka Teoritik
	H. Metode Penelitian

	BAB IV PENUTUP
	A. Kesimpulan

	DAFTAR PUSTAKA

